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Pendidikan merupakan salah satu hal yang diperlukan manusia untuk memperoleh 
pengetahuan dan ilmu. Pengetahuan dapat diperoleh yaitu dengan cara belajar. Masalah 
yang dihadapi dalam belajar beraneka ragam, khususnya dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran bukan hanya sekedar berpusat pada guru, tetapi juga harus terjalin 
komunikasi yang baik antara guru dan siiswa guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendidikan berkembang bukan hanya berasal dari faktor guru, kecerdasan siswa ataupun 
prestasi siswa. Keberhasilan suatu pendididkan harus didukung oleh beberapa faktor, 
antara lain faktor internal dan eksternal misalnya sarana pra sarana sekolah. 
Pendidikan selalau mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur 
kurikulum, sistem pendidikan dan strategi pembeljaran yang efektif dan efisien. 
Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen sekolah. 
Manajemen sekolah yang dimaksud di sini adalah banagaimana pendidiksn karakter 
direncanakan dilaksanakan dan dikendalikan dalam kegiatan- kegiatan pendidikan di 
sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut anatara lain meliputi nilai-nilai yang perlu 
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, dengan demikian manajemen 
sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter. 
Realita di Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (Anak Jalanan) Kartini Tawangmangu 
menanamkan karakter pada anak melalui kegiatan seperti pengembangan diri misalnya 
bengkel. Melalui pengembangan diri tersebut anak dapat mengembangkan keahlianya 
masing-masing mulai dari bengkel, las listrik, dan tata boga. Penanaman karakter 
tersebut diharapkan dapat menjadikan anak-anak pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal 
Kartini Tawangmangu lebih dewasa serta mampu memiliki ketrampilan sesuai bidangnya 
masing-masing. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penanaman karakter kerja keras pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak 
jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015? 
2. Bagaimana penanaman karakter disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak 
jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015? 
3. Bagaimana hambatan yang di hadapi pada penanaman karakter kerja keras dan 
disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalalan) Kartini Tawangmangu 
Tahun 2015? 
4. Bagaimana solusi yang di ambil atas hambatan pada penanaman karakter kerja keras 
dan disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu 
Tahun 2015? 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan penanaman karakter kerja keras pada anak Balai Rehabilitasi 
Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
2. Untuk mendiskripsikan penanaman karakter disiplin pada anak Balai Rehabilitasi 
Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
3. Untuk mendiskripsikan hambatan yang di hadapi pada penanaman karakter kerja keras 
dan disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu 
Tahun 2015.  
4. Untuk mendiskripsikan solusi yang di ambil atas hambatan pada penanaman karakter 
kerja keras dan disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini 
Tawangmangu Tahun 2015. 
KAJIAN TEORI 
1. Pengertian penanaman. Menurut pusat bahasa (2008:1615), kata penanaman 
mempunyai arti sebagai “proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 
menanamkan. Menurut Sugono dkk. (2008:1615), penanaman adalah proses, cara, 
perbuatan menanam, menanami atau menanamkan.  
2. Macam – macam Karakter. Karakter mmiliki macam-macam bentuk. Macam-macam 
karakter menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
sebagaimana dikutip oleh Syafri (2012: ix-xiii), yaitu:  
1) Religius, yaitu sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianut dan hidup rukun antar sesama pemeluk agama lain.  
2) Jujur, yaitu perilaku didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya.  
3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapatorang lain yang berbeda dengan diri sendiri. 
4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh kepada 
peraturan.  
5) Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh. 
3. Butir-butir Karakter. Karakter tidak hanya memiliki macam-macamnya melainkan 
juga butir-butir. Menurut Hidayatullah (2010:85), butir-butir  karakter adalah sebagai 
berikut: 
1) Adil      36) Lugas 
2) Amanah      37) Mandiri  
3) Pengampunan     38) Kemurahan hati  
4) Antisipatif     39) Pakewuh  
5) Arif      40) Peduli  
6) Baik sangka    41) Penuh perhatian  
7) Kebajikan      42) Produktif  
8) Keberanian     43) Rajin  
9) Bijaksana      44) Ramah  
10) Cekatan     45) Sabar  
11) Cerdas     46) Saleh  
12) Cerdik      47) Santun  
13) Cermat      48) Setia  
14) Pendaya guna    49) Sopan  
15) Demokratis     50) Susila  
16) Dermawan     51) Ketaatan   
17) Dinamis      52) Tabah  
18) Displin      53) Tangguh  
19) Efisien      54) Tanggap  
20) Empan papan    55) Tanggung jawab  
21) Empati     56) Bertaqwa  
22) Fair play     57) Tegar  
23) Gigih      58) Tegas  
24) Gotong royong    59) Tekad/ komitmen 
25) Hemat     60) Tekun  
26) Hormat     61) Tertib   
27) Kehormatan    62) Ketertiban  
28) Ikhlas     63) Tahu berterima kasih 
29) Inisiatif     64) Trengginas  
30) Inovatif     65) Ketulusan  
31) Kejujuran      66) Tepat waktu 
32) Pengendalian diri    67) Toleran  
33) Kooperatif     68) Ulet 
34) Kreatif     69) Berwawasan jauh kedepan 
35)  Kukuh hati   
4. Pengertian Pendidikan Karakter. Pendidikan karakter memiliki pengertian 
sebagaimana dipaparkan Lickona (1991) yaitu sebagai berikut: 
Pendidikan karakter  adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang 
melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata, yaitu 
tingkah laku yang baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, 
kerja keras, dan sebagainya. 
5. Fungsi pendidikan karakter. Menurut Gunawan (2012:30), pendidikan karakter 
berfungsi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berfikiran baik, dan 
berperilaku baik. 
2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultural. 
3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
6. Prinsip-prinsip pendidikan karakter. Pendidikan karakter di sekolah akan terlakasana 
dengan lancar, jika guru dalam pelaksanannya memperhatikan beberapa prinsip 
pendidikan karakter. Kemendiknas (2010) memberikan rekomendasi 11 prinsip 
untuk mewujudkan karakter yang efektif sebagai berikut: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencankup pemikiran, 
perasaan, dan perilaku. 
3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun 
karakter 
7. Ciri Dasar Pendidikan Karakter. Foerster dalam Majid (2010) menyebutkan, paling 
tidak ada empat ciri dasar pendidikan karakter, yaitu:  
1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan hiraki nilai. Maka 
nilai menjadi pedoman yang besifat normative dalam setiap tindakan.  
2) Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh ada prinsip, dan 
tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko. 
3) Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi 
nilai-nilai bagi pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain.  
8. Pengertian Kerja Keras. Menurut Kesuma dkk (2011:17) Kerja keras adalah suatu 
istilah yang melingkupi suatu upaya yang dilakukan (tidak pernah menyerah) dalam 
menyelesaikan pekerjaan/yang menjadi tugasnya sampai tuntas. 
9. Fungsi kerja keras. Menurut Magfiroh (2010), kerja keras memiliki fungsi-fungsi 
dalam kehidupan yaitu: 
1) Mengembangkan potensi diri. 
2) Membentuk pribadi yang bertanggung jawab. 
3) Mengkangkat harkat dan martabat. 
4) Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan. 
5) Mencukupi kebutuhan hidup.   
10. Indikator Kerja Keras. Berdasarkan kajian penanaman karakter kerja keras menurut 
Daryanto dkk (2013:136), maka indikator penanaman karakter kerja keras adalah 
sebagai berikut:  
1) Menciptakan suasana kompetisi yang sehat. 
2) Menciptakan suasana yang memacu untuk bekerja keras. 
3) Memiliki pajangan tentang slogan atau motto tentang kerja. 
11. Pengertian disiplin. Menurut Asmani (2011:37 ), karakter disiplin adalah “suatu 
tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan serta 
peraturan”. 
12. Indikator karakter disiplin. Menurut Pusat kurikulum Kementrian Pendidikan 
Nasional (2010:26), indikator disiplin sebagai berikut: 
1) Catatan kehadiran yang disiplin.  
2) Penghargaan kepada siswa yang disiplin. 
3) Memiliki tata tertib sekolah. 
13. Pengertian Anak. Menurut Pasal 1 Undang- Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak. Anak adalah orang yang berumur 18 tahun kebawah 
termasuk yang masih berada dalam kandungan. 
14. Karakteristik anak. Menurut Yusuf (2009:178-184), fase anak usia sekolah dasar 
memiliki beberapa ciri-ciri. 
15. Hak dan kewajiban anak. Pada pasal 60 ayat 1 disebutkan “setiap anak berhak 
memperoleh pendidikan dan pngajaran dalam rangka pengembangan pribadi sesuai 
dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya”. 
16. Tugas anak. Menurut susilo (2012), tugas anak adalah membahagiakan orang tua, 
menjaga hati kedua orang tua agar tidak bersedih dan kecewa. 
17. Tanggung jawab anak. Menurut susilo (2012), pengertian tanggung jawab anak 
yaitu: 
Tanggung jawab anak kepada orang tuanya adalah menjaga kedua orang tua 
dengan penuh kasih sayang dan ikhlas sampai akhir hayatnya, memberi nafkah 
kepada orang tua di saat usia meraka lanjut, mensholatkan jenazah orang tua ketika 
meninggal dunia, membayar semua hutang orang tua agar tidak menjadi beban 
mereka kelak diakhirat, selau menyambung silaturrahim kepada semua kerabat 
orang tua, menjalankan wasiat orang tua serta selalu mendoakan orang tua. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini 
Tawangmangu, Kecamatan Tawangmnagu, Kabupaten Karanganyar. Tahap pelaksanaan 
kegiatan sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan 
dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu dimulai pada bulan Juni sampai 
dengan bulan September 2015. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 
karenapenelitian ini mempelajari kejadian secara relevan menegenai penanaman karakter 
kerja keras dan disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini 
Tawangmangu Tahun 2015. Peneliti juga mengimpun data-data serta memperoleh 
pemahaman dari kasus-kasus terkait dengan peristiwa maupun kegiatan lainya yang 
terkain oleh tempat dan waktu. Subjek dalam penelitian ini adalah anak dan pendamping 
Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
Berdasarkan rumusan di atas, yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penanaman 
karakter kerja keras dan disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) 
Kartini Tawangmangu Tahun 2015. Sumber data dalam penelitian ini meliputi informan 
dan narasumber, tempa dan lokasi, sertaarsip maupun dokumen. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan observasi (pngamatan), wawancara, dan 
mengkaji dokumen. Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data. Analisis langkah-langkah teknik analisis data model interaktif adalah 
sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan  (Miles dan Huberman, 1992:12:19. Istrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan tlaah dokumen. 
HASIL PENELITIAN DAN PMBAHASAN 
1. Penanaman Karakter Kerja keras Pada Balai Rehabilitasi Anjal (Anak Jalanan) Kartini 
Tawangmangu Tahun 2015. 
Penanaman Karakter dimaknai sebagai menanamkan cara berfikir dan berprilaku 
yang khas tiap individu hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 
dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 
keputusannya. 
2. Penanaman Karakter Disiplin Pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (Anak Jalanan) 
Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
Anak-anak Balai Rehabilitasi Sosial Anajal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu 
Tahun 2015 di biasakan hidup tertib dan disiplin. Mereka dibina dan dibimbing dengan 
baik agar setelah keluar dari balai rehabilitasi menjadi anak-anak yang dapat 
membanggakan dirinya sendiri dan orang tua. 
3. Hambatan yang di hadapi pada penanaman karakter kerja keras dan disiplin pada 
Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalalan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
Hambatan yang dialami oleh anak-anak di Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak 
jalanan) Kartini Tawangmangu adalah hawannya yang dingin dan mereka susah 
beradaptasi. Mereka susah untuk dibangunkan dan terlambat dalam mengikuti kegiatan 
dibalai oleh karena ini mereka menjadi malas untuk mengkuti kegiatan di dalam balai.  
4. Solusi dalam penanaman karakter kerja keras dan disiplin pada Balai Rehabilitasi 
Sosial Anjal (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
Pendamping selalu memerikan motivasi dimanapun mereka berada agar mereka 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan didalam balai. Selain itu mereka diminta selalu 
tidur lebih awal agar mereka tidak terlambat dipagi harinya untuk mengikuti kegiatan 
rutin mulai dari sholat berjamaah dan senam pagi yang selalu dilakukan setiap pagi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
1. Penanaman Karakter Kerja Keras pada Balai Rehabiliasi Sosial Anjal (anak jalanan) 
Kartini Tawngmangu Tahun 2015. Penanaman karakter kerja keras pada anak Balai 
Rehabilitasi Sosial Anjal Kartini Tawangmangu Tahun 2015 yaitu dengan mengikuti 
setiap kegiatan seperti tat boga, las listrik dan bengkel otomotif di sinilah karakter 
kerja keras akan muncul pada setiap anak-anak.  
2. Penanaman Karakter Disiplin pada Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) 
Kartini Tawangmangu Tahun 2015. Penanaman karakter pada anak dibalai yaitu 
bangun pagi, mengikuti apel setiap hari senin, mengikuti semua kegiatan yang telah 
ditentukan oleh balai. Anak-anak akan lebih mendisiplikan diri untuk mengikuti 
kegiatan dibalai.  
3. Hambatan pada Penanaman Karakter Kerja Keras dan Disiplin pada Blai Rehabilitasi 
Sosial Anjla (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015 yaitu cuaca yang 
dingin menjadi hambatan dalam kegiatan dibalai seperti sholat subuh dan apel pagi, 
anak-anak dari berbagai macam mulai dari anak jalanan dan anak putus sekolah. Anak 
–anak ini susah untuk diarahkan pada pertama datang untuk mengikuti kegiatan 
ketrampilan seperti tat boga, las listrik dan bengkel otomotif.  
4. Solusi pada Penanaman Karakter Kerja Keras dan Disiplin pada Blai Rehabilitasi 
Sosial Anjla (anak jalanan) Kartini Tawangmangu Tahun 2015 yaitu pendamping 
memberikan wejangan dan motivasi kepada setiap individu agar mempunyi semangat 
yang tinggi dalam melakukan kegiatan dibalai. Pendamping juga memaklumi anak-
anak dari jalan dan susah untuk diarahkan akan tetapi pendamping selalu berusaha 
memberikan pelayanan sebaik dan semaksimal mungkin.  
SARAN  
1. Kepada Pimpinan Balai Rehabilitasi Sosial Anjal Kartini Tawangmangu Tahun 2015. 
2. Kepada anak penerima manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Anjal (anak jalanan) 
Kartini Tawangmangu Tahun 2015 
3. Kepada Peneliti Berikutnya 
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